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RINGKASAN

Jauharah Rahadatul’aisy (G011 19 1023). Pengaruh Urea dan Pupuk Organik
Cair terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi Sawah dengan Pengairan
Berselang dibimbing oleh Amir Yassi dan Muhammad Riadi

Padi berperan penting dalam mempertahankan swasembada pangan Indonesia.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebih berdampak buruk
bagi produktivitas lahan padi dan kerusakan lingkungan dalam jangka panjang.
Penambahan bahan organik khususnya pada tanah sawah sangat diperlukan. Salah
satu upaya perbaikan lahan sawah dan pengurangan pupuk anorganik berlebih
adalah kombinasi pupuk anorganik dan pupuk organik. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh dosis urea dan konsentrasi pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah yang
dikelola dengan pengairan berselang. Penelitian dilaksanakan di Desa Kalosi
Alau, Kecamatan Dua Pitue, Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan yang
berlangsung dari Juni hingga Desember 2022. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Petak Terpisah. Petak utama adalah perlakuan dosis
urea yang terdiri dari empat taraf, yaitu : 0 kg.ha™!, 50 kg.ha'', 100 kg.ha™! dan 150
kg.ha'!. Anak petak adalah konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari empat
taraf yaitu : 0 cc.L! air, 2 cc.L! air, 4 cc.L! air dan 6 cc.L! air. Terdapat 16
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali sehingga secara keseluruhan
terdapat 48 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan dosis pupuk urea dan konsentrasi pupuk organik cair yang memberikan
hasil terbaik pada tanaman padi yakni kombinasi perlakuan urea 100 kg.ha™ dan
POC 6 cc.L™! air dengan produksi 6,13 ton.ha™' dan perlakuan urea 150 kg.ha! dan
POC 6 cc.L! air dengan produksi 6,26 ton.ha™!. Dosis pupuk urea 100 kg.ha™
menghasilkan rata-rata jumlah anakan produktif tertinggi yakni 16,8 batang, rata-
rata persentase gabah berisi tertinggi yakni 84,47% dan rata-rata bobot kering
giling tertinggi yakni 11,64 kg. Dosis pupuk urea 150 kg.ha™! menghasilkan rata-
rata panjang daun bendera tertinggi yakni 32,3 cm dan rata-rata jumlah gabah per
malai tertinggi yakni 151,13 butir. Konsentrasi POC 4 cc.L! air menghasilkan
rata-rata bobot gabah 100 biji tertinggi yakni 2,84 gram. Konsentrasi POC 6 cc.L’!
air menghasilkan rata-rata indeks klorofil tertinggi yakni 236,43 pmol.m™
(klorofil a), 95,83 pmol.m™ (klorofil b) dan 339,64 pmol.m™ (klorofil total).

Kata kunci: Dosis, urea, konsentrasi, POC, padi sawah
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian memberikan kontribusi penting dalam memenuhi kebutuhan
perekonomian masyarakat Indonesia. Komoditas padi merupakan komoditas yang
sangat strategis dalam sektor pertanian (Marzuki, Yassi dan Amin, 2016). Sebagai
komoditas strategis, beras sebagai pangan utama mendapat perhatian serius agar
kebutuhan pangan Indonesia terpenuhi. Dalam rangka mengupayakan ketahanan
pangan, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, strategi peningkatan
produksi padi di Indonesia terus dilakukan (Supandji, Junaidi dan Ion, 2019).

Di Indonesia, sekitar 90% penduduk menjadikan beras sebagai makanan
pokok (Donggulo, Lapanjang dan Made, 2017) dengan konsumsi sebesar 114,6 kg
per kapita per tahun (Septiadi dan Joka, 2019). Di Indonesia, kebutuhan padi terus
meningkat. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang juga meningkat
rata-rata sebesar 3,2 juta jiwa atau 1,27% per tahun (BPS, 2019). Kecenderungan
masyarakat Indonesia dalam menjadikan beras sebagai makanan pokok
merupakan penyebab naiknya kebutuhan padi. Oleh karenanya, peningkatan
produksi padi di Indonesia harus selalu diupayakan setiap tahunnya.

Namun, peningkatan produksi padi Indonesia yang tidak terlalu signifikan
setiap tahunnya menyebabkan impor beras dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pangan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) (2020), mencatat adanya impor beras
sebanyak 356.286 ton sepanjang tahun tersebut. Kemudian, data BPS (2022)

mencatat pula bahwa tahun 2021 produksi padi Indonesia mengalami penurunan



sebanyak 233.910 ton atau 0,43% dibandingkan tahun 2020. Hal ini dapat
mengancam ketahanan pangan sebab padi sangat berperan penting dalam
mempertahankan swasembada pangan Indonesia (Limbongan dan Djufry, 2015).
Salah satu penyebab rendahnya produksi padi di Indonesia adalah petani
masih melakukan budidaya padi yang konvensional dan tidak sesuai aturan,
seperti pemupukan berlebihan dan tidak sesuai anjuran (Rafiuddin et al., 2021).
Selain itu, intensifikasi padi menyebabkan pasokan hara tanah dapat menurun,
terutama unsur hara makro N, P dan K (Agussalim, Rafiudin dan Yassi, 2022).
Hal ini menyebabkan penurunan produksi padi dan penurunan kualitas lahan.
Apabila terjadi penurunan produksi, petani cenderung mengkompensasi
kehilangan kesuburan tanah dengan meningkatkan penggunaan pupuk anorganik
(Supandji, Junaidi dan Ion, 2019). Untuk meningkatkan produksi, umumnya
petani memberikan pupuk urea dengan dosis cukup tinggi, mencapai 300 kg urea.
Bahkan di beberapa tempat, dosisnya mencapai 400—500 kg urea atau setara
dengan 184-230 kg.ha'! N. Padahal berdasarkan anjuran, dosis N 90—120 kg.ha™!
atau setara dengan 200-260 kg urea/ha sudah cukup. Pemupukan N berlebih dan
tidak tepat menyebabkan efisiensi pupuk menurun dan pertumbuhan vegetatif
tidak seimbang dengan generatif (Harisa, Setiobudi dan Rezaldi, 2016).
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebih berdampak
buruk bagi produktivitas lahan sawah dan kerusakan lingkungan dalam jangka
panjang. Menurut Padmanabha, Arthagama dan Dibia (2014), sekitar 95% lahan
pertanian di Indonesia mengandung kurang dari 1% bahan organik, padahal batas

minimal bahan organik yang dianggap layak untuk lahan pertanian adalah 4-5%.



Kaya (2014) menambahkan bahwa hal tersebut terjadi karena pengelolaan lahan
sawah secara intensif dilakukan dengan pemupukan anorganik tinggi tanpa
pengembalian atau pemberian bahan organik sehingga kadar C-organik lahan
sawah intensif rata-rata sudah < 2 %. Selanjutnya disebutkan Limbongan dan
Djufry (2015), kurangnya upaya dalam menjaga kesuburan tanah, seperti
pemupukan dengan jenis dan dosis tepat mengakibatkan produksi padi cukup
rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan produktivitas
lahan sawah melalui inovasi kesuburan tanah yang berkelanjutan.

Potensi dan produktivitas lahan sawah dapat ditingkatkan dengan
pemupukan yang sesuai kebutuhan tanaman. Penambahan bahan organik
khususnya pada tanah sawah sangat diperlukan, misalnya dengan pemupukan
terpadu. Pemupukan terpadu adalah penggabungan input hara organik dan
anorganik secara sekaligus (Jamilah, 2014). Puspadewi, Sutari dan Kusumiyati
(2016) mengemukakan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat
menciptakan kondisi tanah yang terjaga baik sehingga dapat meningkatkan
produktivitas tanaman, efisiensi pupuk dan perbaikan lahan sawah.

Kombinasi pupuk urea dan POC merupakan contoh pemupukan terpadu.
Tanaman padi sangat merespon pemupukan N. Pupuk nitrogen merupakan faktor
kunci dan input termahal dalam budidaya padi sawah yang jumlahnya sangat
terbatas dalam tanah (Harisa, Setiobudi dan Rezaldi, 2016). Pupuk N dalam
bentuk urea sudah menjadi kebutuhan pokok bagi petani padi terlebih di Indonesia
karena diyakini dapat langsung meningkatkan produksi sehingga pemborosan urea

oleh petani tidak dapat dihindari (Triadiati, Pratama dan Abdulrachman, 2012).



Penggunaan pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu alternatif
mengurangi dampak negatif penggunaan pupuk anorganik. POC mengandung
unsur hara makro dan mikro yang dapat segera mengatasi defisiensi hara, tidak
menimbulkan masalah pencucian hara dan tidak merusak tanah dan tanaman
walau sering digunakan (Nur, Noor dan Elma, 2016). Apabila kombinasi ini
dilakukan dengan dosis dan konsentrasi tepat dapat menghasilkan pertumbuhan
dan produksi tanaman padi yang baik serta memperbaiki kondisi lahan sawah.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kombinasi pupuk urea dan POC
terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi sawah.
Penelitian Sari (2022) memperoleh hasil yakni dosis urea 50-100 kg.ha! dan
konsentrasi POC CAM Plus 4-8 cc.L!' air merupakan kombinasi terbaik untuk
pertumbuhan dan produksi padi sawah. Pada penelitian Asroh dan Novriani
(2019) juga Soplanit dan Nukuhaly (2012) menunjukkan dosis urea 100 kg.ha™
sudah mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi. Perlakuan pupuk
urea 100 kg.ha! dan pupuk organik terhadap pertanaman padi mencapai produksi
tertinggi. Sementara itu, secara umum konsentrasi POC yang dianjurkan untuk
tanaman pangan adalah 3 cc.L! air (Fahmi, Syamsuddin dan Marliah, 2014).

Selain itu, pada penelitian ini digunakan salah satu bentuk pengairan yang
direkomendasikan dalam budidaya padi sawah yaitu sistem pengairan berselang.
Menurut Yassi, Amin dan Widiayani (2021), pengairan berselang dalam budidaya
padi merupakan salah satu metode pengairan yang dapat diukur secara praktis.
Pengairan ini juga disebut pengairan basah-kering (PBK) yaitu pengaturan air di

lahan pada kondisi tergenang dan kering secara bergantian.



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh berbagai dosis urea dan konsentrasi pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah dengan pengairan berselang.

1.2 Hipotesis

1. Terdapat interaksi antara dosis pupuk urea dan konsentrasi pupuk organik
cair tertentu yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi
sawah terbaik dengan pengairan berselang.

2.  Terdapat konsentrasi pupuk organik cair tertentu yang menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah terbaik dengan pengairan
berselang.

3. Terdapat dosis urea tertentu yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi
tanaman padi sawah terbaik dengan pengairan berselang,

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis

pengaruh dosis urea dan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman padi sawah yang dikelola dengan pengairan berselang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan informasi mengenai
pengaruh dosis urea dan konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman padi sawah yang dikelola dengan pengairan berselang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan
yang penting di Indonesia yang ketersediaannya perlu diperhatikan tiap tahun
(Jalil et al., 2016). Padi merupakan tanaman pangan yang berasal dari dua benua
yakni Asia dan Afrika Barat yang beriklim tropis dan subtropis. Budidaya padi
telah dilakukan sejak 3000 SM. Padi adalah tanaman semusim yang termasuk
dalam suku Poaceae (sinonim: Graminae) yang ditandai dengan batang beruas-
ruas. Struktur vegetatif padi terdiri atas akar, batang dan daun sedangkan struktur
generatif terdiri dari bunga dan buah yang disebut dengan gabah (Akbar, 2017).

Menurut Yogiastuti (2019), klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Gramineae
Genus : Oryza L.
Spesies : Oryza sativa L.

Pertumbuhan padi dibagi menjadi tiga fase: (1) vegetatif (pertumbuhan awal
sampai pembentukan malai/primordial); (2) reproduktif (primordial sampai
pembungaan); dan (3) pematangan (pembungaan sampai pematangan bulir). Fase

vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ vegetatif, seperti jumlah anakan,



tinggi tanaman dan luas daun. Fase reproduktif ditandai dengan (a) pemanjangan
ruas batang atas; (b) jumlah anakan berkurang (matinya anakan tidak produktif);
(¢) munculnya daun bendera; (d) bunting; dan (¢) pembungaan (Husnah, 2015).

Akar padi merupakan akar serabut yang menyerap nutrisi secara efisien,
tetapi sensitif terhadap kekeringan. Padi dapat beradaptasi pada lingkungan yang
tergenang (anaerob) karena akarnya memiliki saluran aerenchyma. Struktur
aerenchyma seperti pipa yang memanjang hingga ujung daun yang berfungsi
sebagai pemasok oksigen daerah perakaran. Akar padi juga memiliki kekuatan
mengoksidasi lingkungan sekitarnya (Mustikarini, Lestari dan Prayoga, 2019).

Tanaman padi memiliki batang silindris, agak pipih dan berongga. Batang
padi umumnya berwarna hijau tua dan ketika memasuki fase generatif berubah
menjadi kuning. Tinggi tanaman padi liar dapat mencapai ukuran sekitar 200 cm,
tetapi varietas padi yang dibudidayakan secara intensif berukuran lebih rendah
yaitu sekitar 100 cm (Utama dan Haryoko, 2009). Tinggi padi dapat dibagi
menjadi kategori rendah 70 cm dan kategori tinggi 160 cm (Sugiarto, 2018).

Daun tanaman padi memiliki pelepah daun serta tumbuh dari ruas batang
dengan susunan berseling dan berbentuk lanset (sempit memanjang). Setiap ruas
batang tumbuh satu daun yang terdiri atas helai daun (auricle), pelepah daun,
lidah daun (/igule) dan telinga daun. Daun yang keluar terakhir disebut daun
bendera. Tepat di daun bendera berada, timbul ruas yang menjadi malai yang
terdiri atas sekumpulan bunga (Sugiarto, 2018).

Bagian generatif tanaman padi meliputi malai, bunga dan gabah. Malai

adalah kumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas. Panjang



malai tergantung pada jenis varietas padi yang ditanam dan teknik budidaya.
Panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu malai pendek kurang dari
20 cm, malai sedang antara 20-30 cm, dan malai panjang lebih dari 30 cm. Bunga
padi adalah biseksual, dengan enam benang sari, benang sari pendek dan dua
kantung polen pada kepala polen (Sugiarto, 2018).

Buah tanaman padi yang disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih
lembaganya (endosperm) yang terbalut rapat oleh kulit ari. Beras yang berkualitas
adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna putih jernih mengilat.
Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan berdasarkan rasio antara panjang
dan lebar gabah yakni bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan
ramping panjang (lebih dari 3,0) (Sugiarto, 2018).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Padi

Secara umum, kegiatan bercocok tanaman padi meliputi pembibitan,
persiapan lahan, pemindahan bibit atau penanaman, pemupukan, pemeliharaan
(pengairan, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit) dan pemanenan. Di
Indonesia pada mulanya tanaman padi dibudidayakan pada lahan kering dengan
sistem ladang, namun kemudian petani berusaha memantapkan usahanya dengan
cara mengairi daerah dengan curah hujan rendah. Tanaman padi yang dapat
tumbuh dengan baik di daerah tropis ialah Indica, sedangkan Japonica banyak
dibudidayakan pada daerah subtropis (Karokaro, 2015).

Tanaman padi tumbuh di daerah tropis/subtropis pada 45°LU sampai 45°LS
dengan cuaca panas dan kelembaban tinggi serta musim hujan 4 bulan. Padi dapat

tumbuh dengan baik pada suhu 23°C ke atas. Tanaman padi membutuhkan sinar



matahari sesuai dengan syarat tumbuhnya yang hanya dapat hidup di daerah
bersuhu panas. Tanaman dapat tumbuh pada kondisi tanah yang bertekstur pasir
sampai liat, kandungan bahan organik 1-50%, salinitas hampir 0-1% dan unsur
hara yang berguna dari kritis sampai melimpah, pH optimum untuk tanah yang
tergenang 6,5-7,0 (Saragih, 2021).

Syarat tumbuh tanaman padi sawah memerlukan curah hujan tahunan antara
1500-2000 mm dan ketinggian tempat optimal 0-1500 mdpl. Budidaya padi sawah
dapat dilakukan di segala musim. Air sangat dibutuhkan oleh tanaman padi sawah
untuk menunjang produksi, terlebih pada musim kemarau. Tanaman padi
membutuhkan sinar matahari penuh tanpa naungan untuk melangsungkan
fotosintesis, terutama pada pembungaan dan pemasakan buah yang sangat
tergantung pada intensitas cahaya matahari. Angin juga mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi yaitu dalam proses penyerbukan, namun jika terlalu
kencang dapat merebahkan tanaman (Arnama, 2020).

Tanaman padi dapat hidup dengan baik di daerah yang bersuhu panas dan
banyak mengandung uap air. Suhu sangat mempengaruhi pengisian biji padi.
Suhu yang rendah dan kelembaban yang tinggi selama pembungaan akan
mengganggu proses pembuahan yang mengakibatkan gabah menjadi hampa. Suhu
yang rendah pada waktu bunting juga dapat menyebabkan rusaknya serbuk sari

dan memperlambat pembukaan tepung sari (Saragih, 2021).



2.3 Pupuk dan Pemupukan

Pupuk merupakan sumber nutrisi utama yang diberikan pada tanaman.
Selama proses pertumbuhan, perkembangan dan proses reproduksi tanaman
membutuhkan nutrisi berupa mineral dan air. Nutrisi yang dibutuhkan diserap
tanaman melalui akar, batang dan daun. Nutrisi yang diserap memiliki berbagai
fungsi yang menunjang tanaman dan menjadi komponen penting untuk
meningkatkan produktivitas (Ngantung, Rondonuwu dan Kawulusan, 2018).

Penggunaan pupuk menjadi salah satu solusi dalam mengatasi kekurangan
unsur hara yang terjadi demi memenuhi kebutuhan tanaman. Penentuan dosis
pupuk yang diberikan sangat perlu diperhatikan karena memiliki pengaruh
terhadap laju pertumbuhan tanaman dan hasil produktivitas yang lebih optimal.
Pemupukan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kecukupan haranya
akan mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap tanaman. Penggunaan pupuk
secara berlebihan merupakan hal yang tidak baik bagi tanaman (Purwa, 2007).

Pemupukan memerlukan dosis yang tepat atau berimbang. Pemupukan
dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan kesuburan tanah, memenuhi
kebutuhan tanaman dan pada akhirnya dapat mencapai produktivitas yang
maksimal. Selain itu, pemberian pupuk yang tepat akan berdampak pada stabilitas
peningkatan produksi tanaman, ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit
dan adaptasi perubahan iklim yang tidak menguntungkan (Taisa et al., 2021).
Dosis pupuk merupakan faktor penting dan arah positif dalam memprediksi

potensi produktivitas padi (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).
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Berdasarkan jenisnya, ada dua macam pupuk yaitu, pupuk anorganik dan
pupuk organik. Kedua pupuk tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri. Kelebihan pupuk anorganik yaitu mudah terurai dan dapat langsung
diserap tanaman. Akan tetapi kekurangan pupuk anorganik yaitu harganya mabhal,
serta pemupukan yang tidak tepat dan berlebihan menimbulkan pencemaran
lingkungan dan kerusakan fisik dan biologi tanah. Sementara itu, kelebihan pupuk
organik yaitu dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Namun dalam
penggunaannya, pupuk organik diperlukan dalam jumlah lebih banyak dibanding
pupuk anorganik dalam luasan yang sama (Purnomo, Santosa dan Heddy, 2013).

Pupuk anorganik telah menjadi tradisi dalam sistem pertanian Indonesia.
Awalnya penggunaan pupuk anorganik memberikan dampak positif bagi petani
dengan meningkatnya hasil produksi tanaman. Namun, dalam jangka panjang, hal
ini mengakibatkan tanah mengeras, berkurangnya daya simpan air dan pH tanah
menurun yang pada akhirnya menurunkan hasil produksi tanaman. Untuk
meningkatkan kembali produksi tanaman, petani pun mulai menambah dosis
pupuk sehingga biaya produksi meningkat dan keuntungan petani semakin
merosot. Kelangkaan pupuk anorganik pada setiap musim tanam menyebabkan
banyak petani harus mencari ke daerah lain dan membeli mahal demi kelanjutan
produksi tanaman (Ngantung, Rondonuwu dan Kawulusan, 2018).

Pupuk organik merupakan sumber unsur hara yang mengandung banyak
mikroorganisme yang dapat mengurai sampah dalam tanah dan mengubahnya
menjadi humus (Purnomo, Santosa dan Heddy, 2013). Beberapa keunggulan dari

pupuk organik antara lain memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap
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air tanah, memperbaiki ekosistem tanah sehingga mikroorganisme tanah dapat
menjalankan peran dalam meningkatkan bahan organik tanah seperti unsur hara
makro N, P, K, S dan unsur hara mikro. Bahan organik yang telah dikomposkan
tidak hanya bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman juga berperan penting dalam
perbaikan sifat-sifat tanah (Nurahmi, 2010). Pupuk organik terbuat dari bahan
organik tanpa mencemari tanah dan air. Salah satu contohnya adalah dengan
memanfaatkan sisa-sisa tanaman yang telah didekomposisi menjadi kompos atau
diekstraksi menjadi pupuk organik cair (Fahmi, Syamsuddin dan Marliah, 2014).
Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktivitas tanah dan dapat mencegah degradasi lahan. Namun, permasalahan
umum pupuk organik adalah kandungan unsur hara yang rendah, kelarutan
rendah, waktu relatif lebih lama dalam menghasilkan nutrisi yang siap diserap
tanaman, dan respon tanaman terhadap pemberian pupuk organik tidak sebaik
pemberian pupuk anorganik (Ngantung, Rondonuwu dan Kawulusan, 2018).
Usaha mengkombinasikan pupuk organik dan anorganik pada tanaman padi
akan memberikan peluang peningkatan produksi secara berkelanjutan karena
memiliki manfaat antara lain, mampu menyediakan unsur hara makro dan mikro,
meningkatkan aerasi, memperbaiki drainase tanah, meningkatkan KTK dan
kemampuan tanah menyimpan air, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah,
serta membantu meningkatkan pH tanah (Padmanabha, Arthagama dan Dibia,
2014). Ditambahkan oleh Surono, Santosa dan Yuniarti (2012), kombinasi ini
dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, menghasilkan ZPT alami dan

melindungi tanaman dari cekaman biologis atau fisiologis.
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Penggunaan pupuk organik dapat mengefisienkan pemakaian pupuk
anorganik, karena kedua pupuk tersebut dapat meningkatkan daya pegang air dan
hara di tanah. Sementara itu, adanya residu pupuk diharapkan dapat mengurangi
jumlah pakai pupuk anorganik pada musim tanam berikutnya (Nurahmi, 2010).
2.4 Pupuk Urea

Pupuk urea merupakan salah satu jenis pupuk anorganik yang terbuat dari
gas amonia dan gas asam arang. Persenyawaan kedua zat tersebut menghasilkan
pupuk urea dengan kandungan nitrogen sebesar 46%. Urea merupakan pupuk
yang higroskopis yaitu mudah menarik uap air, dimana pada kelembaban 73%,
pupuk ini sudah mampu menarik uap air dari udara. Oleh karenanya, urea mudah
larut dalam air dan mudah diserap tanaman (Lingga dan Marsono, 2008).

Urea adalah pupuk tunggal yang mengandung N tinggi berperan dalam
pembentukan daun, namun unsur ini mudah tercuci sehingga diperlukan bahan
organik untuk meningkatkan daya menahan air dan kation-kation tanah.
Umumnya pemberian pupuk urea dilakukan bertahap sebanyak 3 kali untuk
memenuhi kebutuhan unsur N tanaman (Ramadhani, Rofiq dan Maghfoer, 2016).
Nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif sehingga daun tanaman
menjadi lebih lebar, lebih hijau dan lebih berkualitas (Anggriani, 2019).

Nitrogen berfungsi sebagai regulator yang mengontrol penggunaan kalium,
fosfor dan unsur lainnya. Defisiensi nitrogen pada tanaman menyebabkan
tanaman kerdil dan pertumbuhan perakaran terhambat, daun menguning atau hijau
kekuningan dan cenderung gugur. Dosis nitrogen yang terlalu tinggi akan

menyebabkan dinding sel menebal sehingga tanaman menjadi sukulen (berair)
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dan mudah rebah. Kelebihan atau kekurangan nitrogen mempengaruhi struktur
jaringan tanaman dan pertumbuhan (Supandji, Junaidi dan Ion, 2019).

Unsur N memiliki fungsi sebagai pembentuk klorofil dan protein (Wardana
dan Hariyati, 2016). Padi membutuhkan unsur N selama fase pertumbuhan
(vegetatif), terutama dari awal pertumbuhan sampai pertengahan fase anakan dan
primordial bunga. Pasokan N yang cukup pada fase generatif juga penting untuk
memperlambat proses penuaan daun, yang mempertahankan fotosintesis selama
pengisian dan meningkatkan protein gabah (Soplanit dan Nukuhaly, 2012).

2.5 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan dari hasil dekomposisi bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
mengandung lebih dari satu unsur. Kelebihan POC adalah dapat dengan cepat
mengatasi defisiensi hara dan tidak bermasalah dengan pencucian hara.
Dibandingkan dengan pupuk cair dari bahan anorganik, pupuk organik cair
umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walau digunakan sesering mungkin.
Pupuk organik cair juga mengandung bahan pengikat, sehingga larutan pupuk
yang diberikan ke tanah bisa langsung digunakan tanaman. Jenis pupuk organik
cair antara lain pupuk kandang cair, sisa padatan dan cairan pembuatan biogas,
serta pupuk cair dari sampah/limbah organik (Nur, Noor dan Elma, 2016).

Pada pembuatan pupuk organik umumnya melalui proses dekomposisi.
Penguraian suatu senyawa ditentukan oleh komposisi bahan, dimana pada
umumnya senyawa organik bersifat cepat diuraikan, sedangkan senyawa

anorganik mempunyai sifat sukar diuraikan. Penguraian bahan organik akan
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berlangsung melalui proses yang sudah dikenal, yang secara keseluruhan disebut
dengan proses fermentasi. Bahan organik tersebut pada tahap awal diubah
menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak
dan asam amino. Selanjutnya akan dilanjutkan dengan proses lain baik secara
aerob maupun anaerob (Tanti, Nurjannah dan Kalla 2019).

Penggunaan POC sudah banyak dilaporkan penggunaannya oleh Jamilah
(2014); Jamilah dan Juniarti (2017); dan (Amilia, 2011). POC lebih mudah
diserap tanaman karena senyawa di dalamnya sudah terurai. Pemberian pupuk
dengan cara disemprotkan pada daun memberikan beberapa keuntungan antara
lain; konsentrasi pupuk digunakan dalam konsentrasi rendah, tepat sasaran dan
tepat waktu; lebih praktis dan lebih murah. Bahkan penggunaan POC mampu
mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 25% (Jamilah, 2015).

2.6 Pengairan Berselang (Intermittent)

Intermittent flow (irigasi terputus) adalah metode pemberian air ke petak
sawah yang didasarkan pada interval waktu tertentu dengan debit dan luas area
tertentu, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Irigasi hemat air dilakukan
dengan memberikan air irigasi secara terputus (infermittent) berdasarkan alternasi
antara periode basah (genangan dangkal) dan kering. Metode irigasi ini
dikombinasikan dengan metode budidaya yang baik dapat meningkatkan
produktivitas tanaman padi hingga 30-100% bila dibandingkan dengan metode
konvensional (tergenang kontinu) (Arianti, 2019).

Menurut Yassi et al. (2020), padi sawah tidak membutuhkan air tergenang

pada semua fase pertumbuhannya. Genangan air di atas 15 cm dalam jangka
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